o mran poht}k globa} dan regmﬁal“dewasa 1m

merupakan reabtas yang: terlalu; pentmg -
jtuk dxaba}kan Mesk1pun dan suciut ekono—
mi Cina’ tetap dxkategonkan sebavm negara
yang: sedang berkembang, namun keberha:
sziannya mengembangkan kemampuan tekw
nologi, khususnya persen}ataan nukixr Ines
nempatkan Cma pada pos;sn strategzs dalam

perimbangaﬁ kekuatan_ ’E‘mn;ur-Barat1 De—"

penmbangan strategis (stm‘tegzc ba]ance) an-
tara“Amerika“ Serikat {AS)” dan Uni® Sowet
(US) dalam konteks persazngan antara ke—

duanya

Terangkatnya pos;sx RRC ke permgkat
global dan stratEgls dalam pohtik duma mu:
lai:teriihat.. sejak .per_pacahan pers_ekutuan

Cina-Soviet, ‘adanya: pengakuan Cina seba.
gai akior gi'bbalbfeh"A-S' dan masuknya nes
gara ‘naga’’ ml sebagal anggota PBE seria_
1 likihak veto sama dengan AS dan US

Kehadlran RRC sebagax g.rem power sema~ 5

km d]perkuat SE:‘JELk dlcanangkannya pro- -

gram Empat Modermsam (Sz Xtana’mhua)
oleh Deng Xtaopmg pasca ‘Mao Zedong
Mulal saat-itn’ terhhat pembangunan eke—
noml mdusm dan teknologt besar—besaran
di dalam negeri. Semu& upaya itu’diarahkan
unfuk membawa Cina kepada t_erbenmknya
sebuah ‘negara ‘modern’ dan ‘Kuat di ‘awal
abad ke21.2 Hasil-hasil yang dicapai ‘me-
mang cuknp mengesankan ‘Beberapa tahiin
terakhlr i Cma berhasxl menmgkatkan per~
tumhuhan ekonommya sampai sekxtar 10%
per iahun ' : ;

Se;alan dengan perubahan—perubahan
I{ebuax{sanaan dalam 'negeri, -tampak-pula
perubahan-perubahan di lingkup politik lnar
negerinya: Perhatian 'politik loar negesi Cina

“1peter Berton, MThe Asian Stsategsc Balam:e and
China,'* dalam ‘Beyond Ching's Independeni-Foreign
Policy, ed. James C. Hsiung (Mew Yorks Praeger,
1984), hal. 7. o

2parris 'H, Chang, ""Chinese Politics: Deng’s Tur-
bulent - Guest,” Problems.of Communism 30 (Janvari-
Februari 1981), hal1-21: e e R
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lebih diarahkan pada upaya mendukung ke-
langsungan modernisasi ekonomi, baik me-
lalui bantuan lembaga-lembaga keuangan
internasiongl

Eropa Barat. Koeksistensi damai mewarnai

nataan hubungan segi tiga strategis (straregic
trigngle) AS-RRC-US. Mamun, tujuan akhir

dari pembangunan ekonomi dan pendekatan

damai dalam urusan luar negeri itu tetap
diacukan untuk mengubah pola kekuatan
yvang didominasi oleh super power, baik
pada peringkat global maupun regional, de-
ngan cara membentuk disan daeguo (kekuat-
anketiga)' di ‘mana Cina sendiri yang akan
berperan sebagai: pemimpinnya.3
Kebérhasilan vang. inengesankan baik da-
lam. modermsasx ekonomi maupun dalam
Emgkup pohuk luar negerinya itu_menjadi
tidak pasti setelah terjadmya peristiwa pem-
bantaian mahasiswa di Tian An Men (Ger-
bang Perdamaian Langif) tanggal 3-4 Juni
1989.  Beralihnya dominasi kekuasaaﬁ ke
tangan faksi konservatlf setelah pembersm-
an . terhadap pendukung ’pemberontakan
kontra-revolusi” (fangeming baoluan) pim-
pinan Zhao, segeralah diikuti eleh perubah-
an kebijaksanaan domestik. Model pemba-
ngunan yang selama ini dijalankan mantan
Sekretaris Jenderal PKC Zhao Ziyang dise-
but sebagai reformasi yang mendorong *’li-
beralisasi borjuis” dan *’westernisasi.””*
Cina kembali berusaha menampilkan model
pembangunan yang dirasa lebih sejalan de-

?David C.L. Auw, "Communist China and Power

aupun_ kerjasama dengan. .
negara-negara maju seperti ‘AS; Jepaig, dan” "

ANALISIS C81S, 1990.4

ngan prinsip-prinsip sosialisme Cina (Zhong-
guode Shehui Zhuyi).

- Perubahan di daIam negeri Cina itu ber-

iangsnng bersamaan dengan pernbahan da-

lam situasi internasional. Perubahan-peru-

penampilan Beijing dalam?‘ mengeiola i ¢+ bahan dalam poliiik domestik dan luar nege-

bungan dengan, begareinchars INERRET by € L i ey e hub
utama di kawa'saxi"'“'Asia—Pas'i'ﬁk meEaIui p& Al umir— ara er em &ngan ubungan

ri Soviet telah mempengaruhl iklim hubung—

internasional dekade 1990-an tampaknya di-
tandai oleh berakhirnya era ’’ Perang Dingin
Keduna dekade sebelumnya. Restrukturisasi
hubungan vang dilakukan AS dan US, teru-
tama dalam konteks perimbangan kekuatan
Timur-Barat, ikut mempengaruhi tata hu-
bungan internasional kawasan Asia-Pasifik,
Dalam perkembangan demikian, tatanan
segi tiga strategis AS-RRC-US yang sering
d1pandang sebagal penentu keadaan di ka-
wasan akan ikut mengalami pergeseran-pe -
geseran penting,

Berangkat dari asumsi bahwa perubahan
di lingkup domestik dan atau di lingkungan
internasional cenderung diikuti oleh iperu-
bahan-perubahan dalam politik luar negeri
sebuah negara,® tulisan ini akan menelaah

5Pandangan teoritis ini mendasari studi 1entang PO
litik Iwar negeri yang dilakukan oleh para penganut
aliran scientific yang mengasumsikan politik Juar negeri
sebagai hasil perkaitan (linkage) antara lingkungan eks
ternal dan internal. Bahasan teoritis tentang Iinkage da-
tam politik luar negeri, antara lain, lihat James N. Rose-
naw, Scientific Study of Foreign Policy (London: Fran-
ces Pinter, 1980). Studi tentang Cing yang mengguna-
kan pendekatan ini, antara lain, lihat Byong—Moo
Hwang, " Linkage Politics in Chinese Foreign Pohcy—
Making,”’ The Journal of East Asign Affairs, vol. 11,
no, I {Spring/Summer 1982), hal. 15-42; Akihiko Tana-
ka, ' Internal-External Linkage in Chinese International
Conflict Behavior: A Meodel," Journal! of Northeast
Astan Studfes, vol, 11, no, 1 {Maret 1983). hal, 39-357;

Configuration in the Asia-Pacitic Repion,” fssues &
Studies, vol. XI1X, no. 10 (Oktober 1983): hal, 53,

* Far Eastern Economic Review, 12 Oktober 1989,
Untuk selanjutnys disingkat FEER.

dan Chen-min Chao, "Communist China’s Indepen-
dent Foreign Policy: The Link with Domestic Affairs,”
Issues & Studies, vol. XXII no. 10 (Oktober 1986), hai.
13.32.




wa"'strategls, dan penyesuaxan-
o ang. dﬂakukan RRC ch imgkup
o pohmk Tuar negertnya

-'_'angaapan“ Baras dan Kaikuiasa Sega
- Tiga Siraiegis W T _

: Pez‘nbantazan di Tian An ‘Men vang di-
prakarsax oleh faksi konservatif PKC ‘me-
erupakan tmdakan yang cukup

citra p051t1f RRC ‘di mata duma internasio-
nal khususnya negara-negara Barat. Adanya
perubahan di dalam negeri sejak Deng Xiao-
ping berkuasa, telah menggeser citra.Cina
sebagai negara komunis yang bertahan de-
ngan. kekakuan 1deologxs menjadi negara
yang.. beronentasa pada pragmatisme. eko-
1omi.. Maka _banyak pihak tidak menduga
bahwa pemermtah Beijing akan mengguna-
kan kekerasan untuk ‘meredam gerakan ma-
has;swa pre»denokram

“'Reaksi paimg Keras datang dari Amerzka
Serikaf."Sehari setelah aksi kekerasan itu ter-.
jadi, Presiden George Bush segera-mengu-
muntkan langkah-langkah vang akan ditem-
puh pemerintahnya, yaitu menunda transak-
si-dagang antar pemerintah dan ekspor per-
sentiaiaan, menunda semma kuninnean neiz.

37

kan permohonan para_ mahas:swa Lina dx
AS untuk memperpanjang mas& nnggalny T
dan memberikan bantuan obat-obatan un-. .
tuk mahas;swa yang terluka melalm PaI S
Merah Sanksi AS 1tu mencakup pennndaa

sek;{ar 10% empai rac!ar se;umlah US$62
juta,. dan peraiatan pembuat granat seju
lah iJS$38 juta, Washington Juga men
mumkan bahwa p;haknya akan berusaha
menunda pembersan pm}aman haru darl'
embaga—lembaga fmans;a} __mternasmnai ke—
pada RRC.

Dalam pertemuan d1 Pans bulan Juh
1989, negara-negara Eropa Barat dan Je-
pang yang iergabung daiam KeIompok—? ne-
gara industri ‘sepakat untuk men;atuhkan
sanks: ekonoml terhadap Cina. ‘Awal bulan
Okiober 1589, C‘oordmatmg Committee for
Multilateral “Export Controls (cocom)’
memutuskan tintuk menunda rencana p&»
ngurangan pembasasan ekspor teknoiog;
sensitif berdayaguna~ganda (dual—use
technology) ke Cina, sepertl komputer la-
Ser, perangkat—perangkai mesin, mzkroelekn
tronik dan’ perlengkapan iamnya yang brsa
d}pergunakan untuk keperluan persenjataan
antakapa} selam

... Bank Duma dan I epang, _d: bawah te—}
kanan AS dan Erepa Parat, menunda kepu—__
tusan untuk memberlaan pm}aman Dbaru se-,
besar US$10 tnhun.m Penundaan Bank Du-,

. 7FEER, 15 Juni 1989,

$Organisasi informal negara;'n'egara_ NATO dan Je-
pang yang mengatur ekspor ke negara-negara komunis,

MWenguang - Shao, "China’s- Relations with the
Su_pe_:po_wers,”_Surv_ivai, vol. XXX, no, 2 {Maret/

bat-pejabat militer senior, mempertimbang-

) 5Pasat pemerintahan Cina, yang terletak di sebelah
Lapang n Taaﬁ An Men (Gerb:mg Perdamalan Langit},

AP Teesy, El U Tez:

".owel Dittmer, *' The Tiananmen Massacre,” Pro-
blems of Communisi, vol, KAEXVHI (September-
Oktober 1989), hal. 13. Lihat Juga m,,,.\,iﬁmn 1983.
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ma terdm da 7'usulan pmjaman sejurnlah
US$780 2 Juta yang sebagian besar dlmaku
2 _ntuk memb:ayal proyek-preyel\
tra porta _.‘dan pembangunan ; dﬁsin di
Shangha_: Sedangkan Jepang menunda
4 an | bantuan bllateral kepada Cma
t masitk rencana bantuan sejumiah Y830
imlyar-(USSS 9 mﬂyar} bag; 42 proyek yang
akan dimulai pada tahun f:skai 1990 & Bank
Pémbanounan_Asza ikut pnia mpnnnda }e-
puiusannya [ tuk memberikan pmgaman
ba'rﬁ_ seju’m!a’_ US$I tnl;un dan banyak
perusahaan—perusahaan patungan yang me—
ngurangi produks: dan menunda penanaman
modal baru.13: SO :

‘ Meskxpun tekanan AS dan Barat itw cha-
k dapat menambah kesulitan ekonom:
Cma kepemlmpman konservanf di Bexgmg
mem er_hhatkan reaksx yang agak keras Da-n
iam p}dato penyambutan empat duta besar
baru .untuk RRC dan Afrika dan Amerlka
Seiatan I8 L1 Peng mempermgatkam pihak
Barat agar tldak 1kut mencampun masalah»
masalah dalam negen Cina. dengan dalih
membeia hak .asasi mannsaa dan kemerde~
kaan Lz 3uga menegaskan bahwa Cina akan
mampu mengatasz kesuhiamkesulatan yang
ditimbulkan oleh Barat itu.!* Perkembangan
seperti ini jelas membawa masaiah serius
bagi “hubungan Washington-Beijing, yang

sejak” awal ‘tahun" 1989 sebenarnya sudah’

mulai - mémperlihatkan tanda-tanda “penu-
runan hubungan yang bersumber pada soal-
soal hak asasi manusia. Hubungan AS-Cina
sempat tegang ketika AS mengundang pem-
WFEER, 6 Juli 1939,
S 1Sha0, P China's Relanons " hal. 162.

]31 n,yﬂl IHtmer ”Fhlnﬁ in TQRQ Thp Crisic afin

"ANALISIS CSIS, 1990.4

bangkang ierkemuka Cma Fang lehl dall 1
acara Jamuan kehadlran Bush di Cma 15
Perlmdungan yang kemudian diberlkan ole
Kedutaan AS d1 Bexjmg kepada Fang, ;
pergencar tuduhan bahwa AS berada di be-
lakang aksi-aksi demonstras; mahamswa.

Meskipun AS dan RRC bertahan pada
sikap ""keras” masing-masing, scbenarnya
baik: Washington :maupun ' Beijing . sama-
sama menghadapi pertimbangan sulit, -:-ngi
AS krisis di Beijing telah menimbulkan per-
debatan mengenai kebijaksanaan sepertiapa
vang seharusnya dijalankan AS. Perdebatan
itu tercermin dari. berkembangnya dua pen-
dapat yang bertolak belakang.'® Pendapat
pertama menginginkan t_mdakan yang lebih
keras dalam *"menghukum’” Cina, termasuk
mencabut . status. RRC . sebagai Mosr-
Favored-Nation. (MEN), Pendapat .:Igggi:pg
tetap menginginkan pemeliharaan hubungan
AS-RRC karena hubungan  baik  kedua
negara sejalan dengan kepentmgan nasional
AS,

" Presiden Bush tampaknya lebih condong
kepada pedapat kedua dan sejak awal“ia
telah menegaskan bahwa ia tidak ingin me-
tihat hubungan yang selama ini telah'terbina
baik menjadi rusak oleh langkah- Iangkah
yang ‘emosional. s Meskipun pemermtahan

Bush sempat melontarkan reaksi keras sete:

lah peristiwa Tian An Men, sikapnya segera
melunak. Pertemuan Menlu RRC  Qian
Qichen dan Menlu AS James Baker.pada

15Henri &' Antoine, *' The Great Leap Backwards,”
Pacific Defence Reporter (Desember 1989/ Januari
1990), hal, 40, .

ghao, *China’s Relations,” hal. 163, Likat juga

complete Reform,” Asian Survey, vol. XXX, no. 1
{Januari 1990, hai. 37. :

" South __Chin.a M(}f'ning Posr, 13 Agusius 1589, Sé
lanjutnya disingkat SCAMP.

Stonen.dibdeshe . P lbhe "l“r-agnpiu £EL Q‘ fohinn. ol

cy,”” The Heritage Fondarion, Lecture No. 213, 1989,
hal. 6.

Tiihat Ron.perensi .pers Cieorge Bush tanggal 3 _Juni
1989 seperti yang dikutip oleh FEER, 15 Juni 1989,




L m‘_”'g'emm kembali hubungan AS- RRC 1

uian November 1989 Premden Bush

._m mveto usulan sanksi tambahan yang dia-

: Jukan Kongres. Sebelumnya ia mengzzmkan
':kembah pengiriman tiga pesawat Boeing
757- _2_09 _ke Cipa meskipun sistem-navigasi
pesawat itu dapat dipergunakan bagi kepen-
tmgan mihter Bulan Oktober 1989, peme-
rintah AS melanjutkan kembali latihan yang
diberikan kepada 40 warga RRC di bidang
modernisast pesawat tempur seperti F-8.

Upaya-upaya Washington unfuk memu-
linkan hubungan dengan Cina mengundang
krmk tajam dari pihak Kongres. Slkap lupak
Bush dxhhat sebagai cerminan keragu-
raguan pemermtah AS dalam menempatkan
arti penting Cina secara proporsional dalam
kalkulasi strategis Washington. Para pengri-
tik. Bush mengatakan bahwa Cina sekarang
i;ii'_tidak lagi memiliki arti penting seperti 10
tahun yang lalu dengan adanya perkembang-
an'di Eropa Timur dan-peredaair ketegangan
AS-US.”? Namun, tanggal 19 Desember
1989 Bush mengurangi beberapa sanksi eko-
noml terhadap Cina dengan mencabut la-
rangan penambahan pinjaman. dari: Bank
EBxpor-Impor, Washington juga menyetujui

rencana peluncuran 3 satelit- AS oleh Cina.?0

a7

Lebih jauh, Presiden Bush menegaskan'
kembah bahwa Cma tetap memihka posisi
strategis dalam pOhtlk duma dan hal i
penting artmya bagi AS 21 '

“Dari sudut pertlmbangan strategls, Cma
memang ‘memiliki ‘arti penting ‘yang tidak
dapat“disangkal :dengan -adanya hubungan
konstruktif AS-RRC. Selama lebih dari sat
dekade beiakangan inijs hubungan Washing.
ton-Beijing terbukti sebagai penguat stabili-
fas di Asia bahkan di dunia, Meskipun tam: -
paknya sudah tidak relevan bagi AS untuk
berbicara: tentang 7 kartu Cina;”’: berpihak:
nya RRC kepada AS dalam menghadapi US
merupakan Faktor vang cukup ‘penting da—
lam kalkulasi geopolitik Washington. Ber-
kembangnya permusuhan antara AS dan
RRC akan memaksa Washington untik me-
nilai kembali perimbangan kekuatan‘global,
vang pada gilirannya akan mempersulit para
pengambxi keputusan di Gedung Putih 5 B

Kalau meredanya ketegangan dalam hu~
bungan- AS-US sekarang ini.terjadi daiam
suasana ‘konflik Cina-Soviet, posisi tawar-
menawar . (bargaining position} Cina terha-
dap ‘AS akan *lemah.’” Artinya, Washing-
ton berpeluang - untuk memainkan “kartu
Soviet"! terhadap Cina. Seperti yang. ber-
langsung.. selama  .dekade ..1970-an sampal
awal dekade-1980-an, ‘AS menempati posisi
yang anenguniungkan dalam - lingkup segi
tiga strategis (Strategic triangle) . AS-RRC;
US. Washington - menduduki -posisi _pives
yvang bebas mengembangkan hubungan baik
dengan Beijing dan Moskow. Sementara itu,
Soviet dan Cina mengalami berbagai kest-
litan dalam mengembangkan '_h_u_bimgan_ p0~
smf di antara mereka

sy e

1Andrew B, Brick, ”Rebuilding US-China Rela-
tions,”* Backgrounder (25 Januari 1990), hal, 2,

MShao, ' Ching's Relations,” hal. 164,

situasi- %WW@W
itu sudah tidak dimiliki oleh Washington

PRI

2 FEER, 21 Desember 1989.
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memasukx dekade 199Q—an ml Tercgpamya

tegas terjarhnya pergeseran dalam tata’ hu-
bun_gan ssegi: diga . “Washington-Beijing-

.“Washington fidak dapat lagi me-
. manfaatkan,;.hubungan -negatif < Beijing-
Moskow sepertizpada masa-masa; sebelum—
nya. Hubungan negatlf antara:AS.dan RRC
jelas_..akan lebih menguntungkan Sov1et Ka-
renanya., mempertanankan hubungan pos:txf
dua-arah (baik terhadap US maupun RRC)
merupakan pilihan:rasional yang tidak me:
rugikan.kalaupuns:tidak- dikatakan- dapat

memperbesar keumungan bagl Washmg~
22 :

. Faktor ekonomi juga menjadi bahan per:
timbangan penting bagi. Washington dalam
merumuskan kebljaksanaan Cina-nya. Pada
tahun, 1988 perdagangan AS-Cina mencapal
jumlah US344 milyar dan investasi AS di
Cina“mencapai -1JS33 milyar. "Pada“tahun
1989, meskipun terlihat penurunan 'sejak
memburuknya hubungan  pasca Tian -An
Men," jumlah ‘perdagangan kedua’ negara
meicapai US$17,9 mityar.? Di samping itu,
sebelum “Juni 1989 AS juga memberikan
bdrituan berupa teknologi berdayaguna gan-
da’seperti helikopter; pesawat pengangkut;
dan‘rudal-rudal anti-iank #% Sementara, AS
membutuhkan ‘produk-produk Cina: seperti
peralatan elektronik, best dan baja, mmyak
dan sebagalnya (hhat tabe!) '

22Eahasan yang lebih komprehensif tentang arti pen-
ting RRC. dalam kalkulasi AS, lhat Rizal Sukima,
”RRC éan Kalkula31 Pohtlk Luar Negen AS,"” Meafm
[ndonesm, 17 Januari 1980,

BBrick, " Rebuilding US-China,”” hal. 2. Lihat juga

" ANALISIS CSIS, 19904

T PRODUK UTAMA YANG DIIMPO‘R :
i DARI CINA PADA 1939 :

Jumlah Impor

Nama Prodak =000
REEE - dalam Juta USS

Pakaian

Barang-barang Maman dan.;. ..onoo
. Olah Raga .,

Barang barang Eiektromk

Alas Kaki 72100
Barang-barang untuk Perjalanan 583.,0
Bahan Mentah Minyak Bumi " 504,1
Mesm Pembangkzt Tenaga V.- 3309
Jkan™ R O N e
Plaseik: SR P CiasT 1
Besi-dan: Baja (02252
Jumlak Impor S117938:5

10 PRODUK UTAMA YANG DIEKSPOR ©F
. KE CINA PADA TAHUN 1989

: Jumlah Ekspor
dalam Juiz ‘USS

Nama Prodek

Mesin Pembangkit Tenaga 1844,5

Biji-bijian B C1.126,5
Pesawat Terbang "5365,2
Pupuk g ‘4874
Barang-barang Kimia 3470
Benang dan Pabrik Kapas : 2804
Kayu dan Puip 269,4
Peralatan Profesi dan Peratalan Lo

Hmiah 278,7
Besi dan Baja 267,7
Mesin Perlistrikan

243,9

Sumber.  Andrew B, Brick, Bryan T. Johnson, dan

Birsotion

133, .o

#Gary Klintworth, "China: Asia/Pacific After
Tiananmen,” Pacific Research (Agustus 1999), hal, 4.

e W) Aot ¥, )
£ Statistber-Ih Fye-eat:

L5 P
LEETET™Y

Thomas J. Timmons, " Washingion’s Agoni-
zing Decision: To Extend or Revoke China’s
Most-Favored-Mation Trade Status,”” Back-
grounder, Mo, 104 (8 Mei 1950),




R NEGERI RRC

bantuan dan AS memang tx—
1Jad1kan sandaran sepenuhnya
g Ronald Reagan sebaga: prem-
an Cma—AS sempat- ‘menirun
aksanaan Washmgton terhadap
ama dalam hal pemualan sen—

'ma sebagai sxkap yang .tidak
4 kedaulatannya i sampxng

B Kesuhtan kesuhtan yang: dlhadapi RRC
dalam "nenge!ola hubungan: dengan AS,
.mendorongnya untuk - menganut:strategi
pc_ahi:z_kl__iuar negeri independen: pada bulan
September. 1982, Dengan strategi ini dikata-
kan bahwa Beijing tidak akan pernah?’me-
ngikat diri kepada salah satu kekuatan besar
{big power) atau kelompok kekuatan {eroup
of powers) tertentu ' Untuk ztu C‘ma merasa

saai itu terhhat kemajuan daiam hubungan
Moskow—Beajlng, d1 sampmg tetap dlperta—
hankannya hubungan baik Beumg Washmg-
ton. Hubungan AS-US yang ditandai oleh
peningkatan ketegangan selama - dekade
1880-an, menempatkan Be}}lng pada posm

 Bgiadi 'y yang baik tentang poimk Iuar negeri inde-
penden ini antara lain fhat James C, Hsmng, ed.,

palmg menguntungkan dalam segl t}ga stra
teg;s AS RRC-US. Cina memiliki ruang
rak’ yang bebas untuk mengembangkan h
bungan baik dengan kedua superpower
pOSlSi sepern ini Jelas memben keuntung
bag1 Cina yang sedang menjalankan E‘.rn
Modermsass yang memerlukan prasyarat
rupa hngkungan ekst' ;
bersahabai _ NG
Proses normahsa51 hubungan dengan So-
viet secara strategis-meningkatkan arti pen-.
ting . RRC dalam kalkulasi politik segi ‘tiga
AS. Para analis: Barat sendiri -melihat. per-
kembangan itu telah menurunkan pengaruh -
Washingion terhadap Beijing.~ 2 ‘MNamun,
tampilnya: Gorbachev: ke. puncak kekuasaan
di ;Kremlin yang. diikuti oleh :perubahan-
perubahan- dalam politik luar negeri - Soviet
ielah membawa pergeseran baru dalam hu-
bungan AS-US. Selama tahun 1987 sampai
1989, Soviet -mengambil .langkah-langkah
positif bagi-detente aniar superpower. Da-
lam - kesepakatan . mengenai . Infermediate
Nucleagr Force (INF) dengan. AS; US sepaka}:
untuk mengurangi. rudal-rudal jarak mene-
ngah dari mandala Eropa. Bulan Desember
1988 Gorbachev mengumumkan rencana-
nya umuk mengurang1 personei angkatan
bersenjatanya sampm 500, 0G0 orang dalam
waktu dua tahun dan 50. 000 pasukan '800
pesawat tempur, dan 1. {}GO Iank di Eropa
Tlmur 'S Bulan Februari 1989 Moskow me-
narik semua pasukannya dari Afghamstan
Sejak u:u bisa dxkatakan poia hubungan AS-
US bergeser ke arah yang ieblh baik. i

~Dari perspektlf.--segt tiga straiegis, dalam
keadaan hubungan AS-US sedang membaik
agak sulit bagi Cina ‘untuk mencoba me-

A PNy} 22
b “k’ﬁ“ EEe ey uuv.\k—t

BepondsLhisas.tudependent-Foreigr-Policr—{liew
YorkiPraeger. Publisher,- 1985); - Robert - G+ Sutter,
Chinese Foreign Policy: Development After Mao (Mew
York: Praeger Publisher, 1986); dan Samuel 8. Kim,
ed., Ching and the World: Chinese Foreign Policy in the

Pose-tao Zra (Colotado: Westview Press, 1934),

A TN ) B8
ter Tietlei )y Mgy octliied

Brick, ”Rebulldmg Us- Chma,” hal. 2.3,

T dward Furdson, "*Optimism but Major Diffjculs
ties Remain,” Pacific Defence Reporter (Desember
1989/Januari 19%0), hal. 85.
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halnya deng_an AS yang. Juga sulit untuk
menggun_ kan ’’ artu Sov:et daiam meng~

ina. Di amplng nu, hubungannya

.masa depan hubungan Beulng Moskow an~
tara’ }am bersumber dari perbedaan pan-
dangan mereka terhadap perkembangan po-
1=t1k di-dalam negeri masing masing. Misal-
nya, “dalami Kunjungannya ke Jerman: Barat
setelahKTT Cina-Soviet; Gorbachey mene:
gaskan bahwa Uni Soviet tidak akan perniah
menggunakan ‘kekerasan dalam persoalan
pembaruan politik: Ménlii Eduard Sheverd-
nadze ‘dalam pidatonya’ bulan September
1989'di PBB mienentang keras apa yang dise-
butnya ‘sebagai: *’intoleransi ‘ideologis “dan
politik?*serta’meniuji ?’supremasiinilai-nilai
kefnanusiaan vang universal.”?% Sedangkan
Beijing memandang perubahan di Soviet dan
Eropa Timur-sebagai sesuatu yang tidak sé-
patutnya ‘terjadi. ‘Kekalahan - partai-partai
komunis di Eropa Timur dilihat Beijng seba-
gdi ‘sesuatu yang tidak dapat ditenma secara
ideoclogis. ¢ : 5N P

_ Dengan demxkzan, Cma harus berpiklr
dua kah untuk mengambzi 51kap konfronta-
_taf terhadap AS Ket}dakmgman RRC untuk
memblarkan hubungan Beijlng-Washmgton
terus memburuk aniara lam terungkap darz
pernyataan para pemlmpm Zhongnanha1 se-
gera setelah peristiwa Juni 1983, Dalam. pi-
dato tanggaI 9 hani 1989 Deng Xlaopmg
menjamin bahwa Cina tidak akan mengubah
kebijaksanaannya selama ini termasuk kebi-
jaksanaan'pintu terbuka.?” Ketika menerima

zsgham ”Chma s Relations.” hal. §65

- ANALISIS CS1S, 1990-4

Penasihat Keamanan Nasional Brent S C)W--
croft bulan Desember 1989, Deng mengétau
%can bahwa ”mesklpun terdapat perh
hubungan AS- RRC harus terus, ditmgkat~
kan. Karena hal ini pentmg arimya ba, :
damaxan dunia.’ 2930 Hal yang sama juga dit
gaskan oleh Duta Besar dl AS Han x
sampmg 1tu upaya—upaya membuk' ke
baix kontak denﬂan AS yang d;lakuk
Meniu Qzan Qlchen selama bnla
Agustus 1989 dapat dhhat nebaga}&_
dari upaya mempertahankan hubunga 3
Wash;ngton-Beijmg

“Di samping Keterbatasan Sirategis aIam
konteks politik ‘segi tiga, keterbatasan ¢ ko-
nomi di‘dalam 'negeri menjadi pertxmbangan
penting dalam kalkulasi: potlitik lnar ‘niegeri
Cina. Tujuan untuk menjadikan’ RRC seba-
gai negara modern dan kuat di awal abad
ke-21 memerlukan modernisasi.- Untuk itu
baik faksi moderat maupun konservatif:se-
pakat bahwa tujuan demikian hanya.dapat
dicapai melalui program Empat Modernisasi
(Si Xiandaihua). Sejak program ini‘dijalan-
kan mulai tahun 1978, perkembangan: eko-
nomi Cina relatif: menunjukkan hasil. yang
mengesankan.:: : e

Kéméjuan ekoﬁomi yang dicapai Cina
selama saty dekacie Empat Modermsam sa-
ngat chdukung dan mengandalkan poimk
pintu terbuka fopen door polrcy) yang dapat
mendorong perolehan keuntungan dari pei-
dagangan huar negen 32 Jumlah ekspor dan
impor tahun 1987 ‘mencapai US$82 68 mll—

NEEER, 21 Desember 1989,

3"’Qﬂar1er]y Cronicle,” China Quarterly, no 120

(Desember 1989}, hal. 916.

Ppidato Dieng Xiaoping sepﬂrn yang {ilksmp oleh
Inside Ching Muainland (Agustus 1989), hal. 16-17. Un-
tuk selanjutnys diringkas FCA4.

R T Y IR, ORI O Tgsr Py Ak TRe
China Market,” The Korean Jowraal of International
Studies, vol. XIX, no. 3 {September 1988), hal.v318-
320, i ) : o




'ma tekmk dengan negara~
ugé berkembang pesai Dar:
erjasama dengan Juar negem
dengan AS jepang cian negara—
ustri 'Barat iainnya menjad} acuan
. _gi penopang keberhasxlan Em-
L pat '-Modermsa$ Sampal tahun 1988 }um-

‘hasilan "z"ona—:zona ekonomi ¥husus di daerah

pantal juga_ﬁ bergantung pada investasi yang

an semakxn dlperumn okeh muncufnya
_ daan dan pertentangan kebuaksanaan

pert

antara Sekjen PKC Zhao Zayang dan PM Ll.

Peng (bertkut ahh-ahh ekonom; senior. se-

pem Chen Yun, Yao Yilin, dan Bo Ylbo) '

I—Iutang Juar negen d]perklrakan mencapai
US$40 milyar pada tahun 1988, meningkat
hamplr 3 kali- dari Jumlah US515,8 milyar

ada tahun }985 ‘Para bankir Barat menilai

Cma akan menghadapl kesulitan dalam hal'

hutang luar negeri ini.> Proyek -proyek yang
mengandalkan bantuan luar i negeri menjadi
tersendat-sendat pelaksanaannya akibat pe-
nundaan bamuar: oleh lembaga -lembaga ke-

'. 33Yearbook of Dzreer.ron _of Trade S{ansncs 1989,

I

uangan mternas;onal menj’iiisiﬂ - perisii
Jum 1989. SRR

_ Pert;mbangan faktor ekonomt dan ket
gantungan terhadap banman Barat dal
menumang keberhas:lan pembangunan eko
non ml sudah barang tentu menjach fak
penimg daiam kalkuiass dan perumusan ke
bl}aksaﬁaan Cina terhadap AS dan Bar
Karenanya suht bagx Bel_;mg untuk _me
ngambil tmdakan yang dapat merus_ak_h
bu'n'g'arinya' dengan Washingtén yang pada
gli:raﬁnya akan menghambat kelangsungan'
program modermsasx

Pasca’ 'E"mn An Men Kembah ke E)u--'
ma Keiaga" \

‘Meskipun tragedi Tian'An Men mengun-
dang reaksi keras dunia internasional, teru=
tama dari ‘AS dan ‘negara-negara Barat lain-
nya, sampai sekarang belum terlihat tanda-
tanda terjadinya perubahan substansial da-
lam pchiz% luar negen C;na Kepemlmpman
konservatif di Beijmg, mesklpun sedang me—
lakukan perubahan di i;ngkup kebuaksana—
an dalam negeri, tampaknya tldak ‘bermak-
sud melakukan perubahan yang sama dalam
pOhtlk }uar negerl Hal ml pertama kali d1—
lontarkan oleh Deng anopmg tanggai 9 Juni
1989, yang kemudian d:tegaskara kembah
daiam komumke yang dikeluarkan pada Si-
dang Pieno ke-4 Komite Sentral PKC tang—
gai 24 Jum 1989, Dalam komumke nu dite-
gaskan_bahw_a RRC ""akan terus memp_e;t_a_—
hankan politik luar negeri yang berciri ke-
mandirian dan perdamaian (self reliant and
peacefu[ forezgn policy), melanjutkan pe-
ngembangem hubangan internasional yang

£1V11', A 207, Tial, .i_.J"}

MYearbook of Direction of Trade Statistics 1981,
IMF,-1981, hal. 121,

¥ FEER, 2 Movember 1988, hal. 48.

uaauc’.x UCl udbrii hl‘-‘lii 111”(1 EJJ. iilbip EUCA\&[DiCHDl
damai, dan Cina tetap menjadi penyumbang
bagi perdaiaman dunia.””®

¥ IOM (Agustus 1989), hal. 15.
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~Pada tanggal 12 Juli 1989, Sekjen PKC
J:ang Zemnin mengatakan bahwa ”keterbu-
kaan terhadap negara-ne ara lam _merupa-

ANALISIS G5, 1904

an Washington. untuk . membebaskan: 573
tahanan Tlan An Men dan pencabutan
undang undang darurat pada awal Januara

Menter; Li Peng, dalam usah nya untuk me~
'wembahkan citra Cma, memben }amman
:a_.51iua51 poimk ‘dan ek omi "Cina fe-
tap dalam  keadaan stabﬂ cian kesuhtan-
kesulitan vang d;hadapt Cina berhasil di-
tanggulangi pemerintah dengan baik.’® Se-
cara keseluruhan,spara. pemimpin.Xonservas
tif di Cina mengharapkan kerjasama dengan
pemerintah dan pihak swasta luar negeri ber-
jalan:seperti semula, karena pembaruan eko-
nomi yang:tetap menjadi prioritas utama
Beijing diakuitidak mungkin terlaksana da-
lam suasana-terisolasi dari dunia lvar.:

Karenanya, seiepas dan kesxbukan me—
nangam pergolakan poht;k dalam neger;,
upaya upaya dlplomatak Bexging dzarahkan
nntuk mengembahkan citra dm Cma sebagau
negara moderat yang ieblh mementmgi«:an
faktor ekonoml khususnya di mata AS dan
negara negara mdustn Barat lamnya Meskx-
pun beium berhasﬂ sepenuhnya upaya Cma
ini mengalami kemajuan Se;ak Agustus
1989 bank bank asmg mulai membenkam
pmgaman kembah kepada Cina. Bank Dunla
secara resml melangutkan bantuannya untuk
proyek proyek d; Cina sejumlah US$780
}uta ® Sakap pemer:ntab AS yang keras
berhs‘;ha dllunaz{kan oieh RRC 'nelalua
smu‘mg a’wiomacy dengan memenuh; iuniut~

dnjm%cén menmggalkan Cma, dapai

dang sebagax bag1an dari upaya memp
balk: Citra ita, dem1 kesmambunga

tuan AS terhadap C;na. " AN

. Mengenai - hubungan dengan Jepang,
tampaknya Cina tidak:begitu mengalamike=
sulitan dalam melanjutkan-hubungan kerjas
sama yang telah.terbina sebelumnya. Diian=
tara negara-negara yang menjatuhkan sanksi
terhadap Cma, Jepang merupakan negara
pertama yang menyerukan ‘rekan- :
Barat~nya umuk segera 'me}unakkan' s;kapi,
dan t;dak mengmolam Cina.® Hal ini tadak"
mengherankan karena Jepang merupakan,
negara yang mem;hkx kepentmgan ekonomlf
penting terhadap Cina. Investasi perusaha-
an- perusahaan Jepang memngkat dua kalf
lipat tahun 1989 yang lalu dari US$275 Jutaf
tahun 1988 men;ad: US$440 juta. Lebih da 1;:
1. 00{) pernsahaan Jepang memxhkl usaha pa—.j

'-'.‘?QW. Gary Vause, Tibet 1o _T:arzanmen: Chingse;

Fuman  Right and: US Foreign, Pelicy,” Occasional:
Papers/keprm!s Serzes in Centemporary Asian, Studre.s,
no. 6, 1989, hai, 43»44 Lihat juga SCMP, 20 Jum 199{):_
dan Us News & Wor!a' Reporr 12 Marf:t }99‘0 hal 42'

‘“Kampas, 26 Funi 1950,
2 Kompas, 26 Jund 1990,

- R SOMP, 12 Agustus 1989, Sebelumnya, menjelang
HTT Kelompok-7 di Paris bulan Juii 1988, Jepang sem+

nat menolak nnmk meniatnhkan E;iﬂkai terhadan Cing,,

iCM (September 1989), hal. 30'. S
3SCMP, 13 Agustus 1989.dan 16 Agustus 1989,
WEEED, 2 November 1989,

dan Menlu Jepang mengatakan "akan menentang kritik
terhadap Cina atas nama KTT Paris.”” Lihat Peter Van
Mess, '"Sanctions on China,” FEER, 21 September.
1989, hal. 25.




" “POLITIK LUAR NEGERI RRC

ngan s_zk_z;p Barat yang menggerakkan ge-
isr_nbang anti-Cina,’ i

Kecenderungan Cina untuk memperkuat.

kembali hubungan dengan Dunia Ketiga itu
antara lain dapat d}hhat dari_rangkaian
aktwltas j'_ 'piomank ‘yang dxlakukan t:dak
A S eiah Penstlwa Tlan An Men :

£

~na; 'Zimbabwe,-_AngoEa, Zambia,; Mozam-
-bigue; dan-Lesotho. Pada saat yang sama
sPembantu Menlu Yang Yuchang berkun-

<jungke:Senegal, Pantai Gading,: Gambxa, :

Sierra Leone dan:Ghana.” 46

- Tanggap 7 September 1989 “iPresiden
Bourkinia Faso Blaise’ Compaore mengun—-'

jungi'RRC selama enam hari;

dan Tums;a

- 'Tanggai 26 September 1939 Sekjen PKC_.

Jlang Zemm meiakukan pembicaraan de-

e The Econmm 12 Mei 1920, .

' _.kan _ahabat—éahabat di Duma Ketlga” de ._

Tangeal 24 Tuli 1989 Menl, RRC. Qian:
-Qichen melakukan kunjungan ke Botswa-

'Tanggal 15 September 1989 Qlan Qlchen'
berkunjung ke Yordama, Me51r, Suriah

o

-1ngan Norodom Sihanou}c di: Bea;mg

:'::kun;:mg ke RRC

| pmg

“Di-samping itu, Beijing juga berusaha:
mengembangkan hubungan dengan negara-'

negara yang belum ‘memiliki hubungan di-

plomatik Tesmi déngannya. Dengan Korea
Seldtan, Beumg berhasﬂ menjahn kerjasama ’
perdagangan yang mencapm ‘jumlah sekitat
US$3 milyar pada tahun 1989, hampir 1{)"
kali hpat nilai perdagangan Cma dengan se-
kutunya Korea Utara. Awal bulan Februari
1990, Beumg memngkatkan kontak dengan"

Israel yang ‘selama ini diduga sebagal mttra_
dekat ‘Cina ‘dalam’ hal kerjasama pengems=

bangan’ teknologi mihter Hubungan dengan'
Arab’ Saudx semakin erat meskipun ‘sampai ;
sekarang Rlyadh hanya mempunyai hubung«f
an diplomatik resmi dengan Taipei.*® Pende-
katan vyang sama }uga dilakukan terhadap’

Indonesia dan Vietnam. Mengenai hubung-
an RRC-Indonesia, kedua .belah . pihak
sepakat untuk mencairkan hubungan diplo-
matik secara resmi pada tanggal 8 Agustus
1990.

-"‘Tangga! 3 Oktober 1989 Yaser Arafat ber-f_' e

—-,Tanggal 26; Oktober 1989 PM Tha;land_ %
_Chatichai Choonhavan berkunjung ke Ci-.
na dan melakukan pembicaraan mengenai: -
masalah Kampuchea dengan Deng X1ao»

4Si-ienn--d’f%.::ioir.w:, "The Great Leap,’” hal. 40;

46’Quarterly Cronicle,” China Quarteriy, ao. 120
(Desember 1989), hal. $11-9§2,

4ICM (November 1989), hal. 27, dan ICM(Desemm

her 1989), hat. 29, .
8 FEER, 22 Februari 1990,
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Dalam’: bebfzrapa'.kesepakatan yang dica-
pa1 dengan ”sahabat~sahabat :-zlama” di Du-

baga1 proyek' di Nepal,
menanaatangam
produks1 tank tempur dan kemungkman
pen jjualan’ kapal seiam bertenaga nukhr Cma
kepada Paklstan VR

Bantuan hlar negera (forergn md) pernah
menjadi instrumen penting dalam politik
lyar negeri RRC selama ¢ra kepemxmpman

Mao Zedong Namun, sejak. tahun 1978,

Cina.. mulaj membatam pemberlan bantuan

Euar neger karena memngkatnya kebutuhan.
dalam negen bag; pelaksanaan modermsasx
bahkan mnlai saat itu Beijing harus men;adl_
negara peminjam dana dari luar negen 50
Artinya . meskipun akh:r—akhlr ini teriihat_

kembah kecenderunan Cma untuk menggu-

naican bantuan luar, negert, dalam ~rangka
mempererat hubungannya dengan Dunia
Ketiga, bisa diduga hal itn ‘hanya bersifat
sementara sebatas upaya pengembahan cifra,

dira Karena kondlsl ekonomi Cina seka-

rang ini, masm dzhadapkan pada.. berbagaa_

kesulitan yang semakin kompleks sejak er-
jadinya pergolakan Juni 1989. . :

“'Keterbatasan ‘dalam pemberian bantuan

luar negeri, mendorong Beijing untuk lebih
menekankan arii penting hubungan politik
daripada ekonomi dalam hubungannya de-

kesepaxatan Kerjasama

=“ANALISIS €518, 1990-4

ngan Dunia Ketiga.”!" Suasana kerjasama:
yang terbatas pada kerjasama pohtlk dapat

d} Duma Ketlga sekarang 1n1 besar k

kman hanya bersifat sementara dan sebagaa'
cowzter atas tmdakan ‘Barat yang oleh: '
}mg dlhhat sebagal nsaha untuk mengisoiasy\
nya secara pohtxk ' '

Penutup,

Kecenderungan polmk iuar negen C;na
sekarang ini sedaku banyak tetap bergamung .
pada sikap AS dan Barat pada masa-masa
berikuinya, Kalau tekanan-tekanan AS:dan
Barat terus berlangsung, tidak tertutup ke-
mungkinan Cina- akan ‘-mengambil ‘sikap
vang.lebih keras: seperti meningkatkan opo-
sisi‘terbuka ‘terhadap kehadiran militer ‘AS
di Asia Timur, khususnya di Korea, Jepang
dan Filipina; kurang fleksibel dalam perun-
dingan masalah:- Hongkong dengan Inggris; -
menutup keriasama dengan Washington . da-
lam upaya penyvelesaian konflik di Semenan-
jung Korea; menegaskan kembali posisinya
atas klaim-klaim di Laut Cina Selatan; dan
memperkuat basis pengaruh di Asia Teng-
gara melalui peningkatan bantuan kepada
Khmer Merah ' '

Kalau tekanan—tekana_n A% dan Ba_;at

49 EEERA2-Fobruart-1850.

®John Franklin Copper, *"China’s Foreign Aid in

1978, Occasional Papers/Reprint Series in Contem-

parary Asian Studies, no. 8-1979, hal, 1.2,

metunak meskipwr tidak-sampat pada kene
balinya hubungan yang stabil antara RRC

SIEEER, 22 Februari 1990,




o POﬁi’riKi’.’uAﬁ NEGERI RRC

dan r'Barat sepern saat sebeiurn peristiwa
©“Tian An'Men, penoalaman “’tidak ’enak’’
.dengan AS dan Barai tetap akan mendorong_-
'RRC untuk mengarahkan politik luar nege-

_ : rmya pada upaya pemngkatan hubung
ngan J'epang, Korsel, ASEAN dan negara__

B negeri, d1 sampmg terus: berusaha untuk me
K mngkatkan hubungan dengan Uni Soviet
" dan mempertahankan persekutuan dengan

_:_ne ara 'teta_n a_' iamnya yang }uga dapat"

Korea Utara, Melihat kecenderungan melu-7:
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naknya sikap AS dan Barat belakangan ini, o
tampaknya arah politik luar negeri Cina _
'Ieblh mungkin mengacu pada skenario demx« e

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa
..-ara}%__pohnk:_luar negeri RRC pasca Tian An

- Men tidak mengacu kepada perubahan sub.
stansial.. Perubahan-perubahan yang terjadi

““mungkin lebih"tepat disebut sebagai penye-.

suaian taktis (tactical adiustments) daripada
sebuah perubahan strategis.






